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 Penyakit akibat infeksi cacing usus masih merupakan 
penyakit endemik yang dapat ditemukan di berbagai tempat 
di Indonesia dan menyebabkan masalah kesehatan 
masyarakat, khususnya pada anak. Infeksi parasit usus 
dapat mengganggu tumbuh kembang anak dan dapat 
mempengaruhi kualitas hidup anak. Berdasarkan analisis 
situasi di SD N 21 Kelurahan Balai Gadang  masih 
ditemukan  anak yang  jajan sembarangan. Penjual 
makanan tidak menutup makanannya sehingga terlihat 
dihinggapi oleh lalat yang merupakan vector pembawa telur 
cacing. Tujuan dilakukannya Pengabmas adalah menambah 
pengetahuan siswa tentang faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan terjadinya penyakit kecacingan, gejala dan 
akibat yang diperoleh apabila menderita cacingan. Untuk itu 
diberikanlan penyuluhan ini kepada murid Sekolah Dasar  
Negeri 21 Sungai Bangek Kelurahan Balai Gadang dengan 
harapan hasil dari penyuluhan ini dapat menambah dan 
meningkatkan pengetahuan siswa tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat sehingg dapat menghindarkan diri dari 
faktor-faktor yang dapat menimbulkan terjadinya infeksi 
kecacingan. adanya peningkatan pengetahuan Siswa 
mengenai penyebab, gejala dan akibat yang dialami bila 
menderita cacingan 
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Diseases caused by intestinal helminth infections are still endemic diseases that can be found 
in various places in Indonesia and cause public health problems, especially in children. 
Intestinal parasitic infections can interfere with child growth and development and can affect 
the child's quality of life. Based on an analysis of the situation in SD N 21, Balai Gadang 
Village, children were still found eating randomly. Food sellers do not close their food so it 
appears to be seized by flies which are worm egg vector carriers. The purpose of doing 
community service is to increase student knowledge about the factors that can cause 
helminthiasis, symptoms and consequences obtained when suffering from intestinal worms. 
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For this reason, this counseling was given to 21 Elementary School students of Sungai Bangek 
Kelurahan Balai Gadang in the hope that the results of this counseling could increase and 
enhance students' knowledge about clean and healthy living behavior so as to avoid the 
factors that can cause helminthiasis. it is found that there is an increase in students' knowledge 
about the causes, symptoms and consequences experienced when suffering from intestinal 
worms. 
 
PENDAHULUAN 
Badan kesehatan dunia WHO (World 
Health Organization) memperkirakan lebih 
dari 1.5 miliar orang atau 24% dari populasi 
dunia mengalami kecacingan oleh nematoda 
usus golongan Soil Transmitted Helminths 
(WHO, 2012). Kecacingan ini umumnya 
ditemukan di daerah tropis dan subtropis 
yang beriklim basah dimana hygine dan 
sanitasinya buruk. Kecacingan ini merupakan 
penyakit infeksi paling umum menyerang 
kelompok masyarakat ekonomi lemah dan 
ditemukan pada berbagai golongan usia 
(WHO, 2012). 
Indonesia merupakan negara yang 
beriklim tropis dan memiliki kelembapan 
udara yang tinggi. Keadaan ini sangat 
mendukung nematoda usus golongan Soil 
Transmitted Helminths untuk dapat 
berkembang dengan baik (Setya, 2014). 
Tingkat ekonomi dan sosial masyarakat 
Indonesia yang belum merata, sehingga 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
untuk menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan masih belum baik, hal ini 
menyebabkan penularan telur cacing lebih 
mudah (Kusmi, 2014). 
Berdasarkan penelitian LB.I DKK 
Padang (Sumatera Barat) tahun 2012, 2013, 
2014, dan 2015 menyatakan angka kejadian 
penyakit kecacingan berdasarkan profil dinas 
kesehatan Kota Padang dari tahun 2012 
sampai tahun 2015 masih banyak. Jumlah 
penderita pada tahun 2012, 2013, 2014, dan 
2015 ditemukan sebanyak 533, 1331, 1250, 
dan 776 kasus. Angka kejadian tertinggi dari 
sebelas kecamatan yang ada di kota Padang 
pada tiga tahun terakhir ini berada di 
Kecamatan Koto Tangah, yaitu sebanyak 690 
kasus pada tahun 2013, 663 kasus pada 
tahun 2014, dan 341 kasus pada tahun 2015 
(Cynthia, 2016). 
Indonesia merupakan salah satu negara 
endemik Soil Transmitted Helminths dengan 
jumlah anak usia 1-14 tahun terbanyak ketiga 
di dunia setelah India dan Nigeria yaitu 
sekitar 7% (WHO, 2012). Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Anwar, 2014 
bahwa anak sekolah adalah kelompok usia 
yang paling sering menderita penyakit 
kecacingan (Anwar, 2014). Dimana pada usia 
ini anak masih sering kontak dengan tanah 
(Depkes, 2004). Infeksi Soil Transmitted 
Helminth sering terjadi pada anak-anak akan 
berdampak negatif bagi pertumbuhan dan 
perkembangan mereka (Wardani dkk, 2017). 
Menurut Soedarto, 2016 penyakit yang 
berkaitan dengan parasit sering kali memiliki 
gejala yang serupa karena keluhan yang 
ditimbulkan tidak spesifik dan bersifat umum 
sehingga harus dilakukan pemeriksaan 
laboratorium untuk menentukan jenis parasit 
untuk menetapkan diagnosis. Pemeriksaan 
yang umumya dilakukan adalah dengan 
mendeteksi telur cacing pada feses manusia 
(WHO, 2012). 
Direktur Pengendalian Penyakit 
Bersumber Binatang (P2B2) Kementerian 
Kesehatan   mengatakan bahwa 
pengendalian cacingan harus terintegrasi, 
tidak bisa hanya mengandalkan minum obat 
cacing saja. Harus ada peningkatan kondisi 
lingkungan yang sehat dan mengubah 
perilaku orang yang berisiko terkena 
cacingan. Untuk mengubah perilaku orang 
yang beresiko  dalam hal ini adalah anak usia 
sekolah maka perlu diberikan bekal berupa 
pengetahuan yang cukup tentang bahaya 
penyakit kecacingan. 
 Untuk itu diberikanlan penyuluhan ini 
kepada murid Sekolah Dasar  Negeri 21 
Sungai Bangek Kelurahan Balai Gadang 
dengan harapan hasil dari penyuluhan ini 
dapat menambah dan meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat sehingg dapat 
menghindarkan diri dari faktor-faktor yang 
Jurnal Abdimas Kesehatan Perintis 1 (2) 2020: 62-65 
3 
© Jurnal Abdimas Kesehatan Perintis-ISSN : 2685-7510. All rights reserved 
dapat menimbulkan terjadinya infeksi 
kecacingan.  
 
 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Metode yang digunakan pada kegiatan 
pengabmas ini memberikan penyuluhan 
dengan mempresentasikan materi lewat 
video edukasi kepada murid SD 21 Sungai 
bangek mengenai Infeksi Kecacingan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat di SDN 21 Sungai bangek  ini 
telah dilakukan dimulai bulan September- 
Desember 2019. Tahap awal kegiatan 
dilakukan dilakukan persiapan di SDN 21 
Sungai Bangek, menyepakati jadwal, 
menyiapkan materi, melakukan koordinasi 
pada pihak SDN 21 Sungai Bangek 
dilakukaan pelaksanaan penyuluhan kepada 
siswa kelas 4,5, dan 6 
Sebelum dilakukan penyuluhan, siswa 
diminta menjawab beberapa pertanyaan 
terkait Infeksi Cacing. Setelah dilakukan 
penyuluhan siswa kembali diminta menjawab 
pertanyaan tadi dengan mengisi blanko 
pertanyaan mengenai penyebab, gejala dan 
akibat menderita Infeksi kecacingan. Dari 
hasil tersebut diketahui adanya peningkatan 
pengetahuan dari siswa mengenai Infeksi 
Cacing dengan rincian sebagai berikut : 
 
 
 Tabel 1.Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dilakukan Penyuluhan 
 
Kelas Tingkat 
pengetahuan rendah 
Tingkat pengetahuan 
tinggi 
% 
Pengetahuan 
tinggi 
4 15 9 37,5 
5 17 11 39 
6 18 11 38 
 
Tabel 2.Tingkat Pengetahuan Siswa Sesudah dilakukan Penyuluhan 
 
Kelas Tingkat 
pengetahuan rendah 
Tingkat pengetahuan 
tinggi 
% pengetahuan 
tinggi  
4 4 20 83 
5 3 25 89 
6 2 27 93 
 
Penyuluhan yang berkelanjutan dapat 
dilakukan agar siswa mendapatkan edukasi 
mengenai Penyakit yang disebabkan oleh 
Infeksi Cacing karena sangat erat sekali 
kaitannya dengan nutrisi yang diserap oleh 
tubuh dan dapat menyebabkan anemia 
sehingga mempengaruhi prestasi belajar 
siswa berikut foto kegiatan pengabmas :
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KESIMPULAN 
Dari Penyuluhan yang telah dilakukan 
didapatkan adanya peningkatan 
pengetahuan Siswa mengenai penyebab, 
gejala dan akibat yang dialami bila menderita 
cacingan. 
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Kepala sekolah, majelis guru beserta staf 
SDN 21 Sungai Bangek. Ketua  STIKes  
Perintis  Padang  dan  Tim dosen  yang  telah  
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pengbadian masyarakat ini. 
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